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MOTIO
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“Hanya Kepada MU _Aku Menyembah,

dan Hanya Kepada MU lah ARu Memohon Pertolongan”
(Q.S. Al-Fatihan:5)



PERSEMBAHAN

“Hanya satu kata syukur yang dapat aku ucapRan Kepada Allah

SWT Yang Maha Pengasih Lagi Maha Penyayang”

SKripsi ini_ ARy persembahRan untuk;

» Abah dan Umi Ru yang selalu mendo’akan dan mendukung serta
memotivasi diriku baik, secara moril dan materiil dalam suka dan
duka membimbing aku mencapai Reberhasilan dalam menyusun
SRripsi ini.

» Kakak dan AdikRRu yang selalu aku rindukan, yang membuatRu
selalu tersenyum menatap Rehidupan dan membuat hidupRu lebih
berarti.

> Kekasihku tercinta (Dex Muhim) yang tiada bosan selalu
menemani hari-hariRu baik, sukRa maupun duka, menghibur aku
dengan canda tawanya dan selalu aku rinduRan belaian Rasih

sayangnya, Sampai akhir nanti.

Vi



KATA PENGANTAR
A g Iana (gl gl g AN AIN (o agedl Cynallad) G Al daad)
A L) (Granl dsaua g Al (S g daaa o sl g Jua agdl)

Alhamdulillah, penyusun panjatkan keharibaan Ralbds segala nikmat
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(Episode Bulan Mei 2008)”, sebagai salah satu s$yarduk menyelesaikan
program studi strata satu (S1) pada Fakultas Dalvmliersitas Islam Negeri
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Penyusun telah burusaha sebaik mungkin dalam menysigipsi ini.
Namun begitu, penyusun tetap menyadari bahwa skimpsmasih jauh dari
kesempurnaan, baik dari segi isi maupun teknisephasiya, karena keterbatasan
kemampuan dan pengetahuan yang penyusun miliki.akhadudahan hal ini
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Tentunya dalm penyelesaian skripsi ini, telah banyshak yang
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maupun materiil.
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ABSTRAKSI
Muatan Pesan Dakwah Dalam Acara “Pengobatan Alterntf”
Di Cakra TV Semarang

merupakan kegiatan atau aktifitas seorang mushiand menyebarkan
ajaran Islam yang berdasarkan Al- Qur'an Dan Hadishgan dasar ‘kewajiban
berdakwah”, setiap muslim seyogyanya aktif dalammsyirkan ajaran-ajaran
Islam agar umat Islam di dunia ini melaksanakarnngsgr-perintah Allah SWT.
Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Ali-imeyat 104...05e% 4l aSia
¢Sily, sebagaimana acara “Pengobatan Alternatif” yatayahgkan oleh Cakra
TV semarang. Acara tersebut ditayangkan dalam kemalk show dan
pengobatanNabawiyah Dengan mempertimbangkan tingginya minat pemirsa
untuk aktif berpartisipasi dalam segmen dialograkef yang menanyangkan
terapi melalui teknik pengobatdabawiyah penulis sebagai mahasiswa fakultas
dakwah tertarik untuk meneliti bagaimana pesan dakwdalam acara
“Pengobatan Alternatif” yang ditayangkan oleh Cakiha Semarang tersebut.
Pengkajian ini perlu dilakukan untuk mengetahui tdizknya upaya pemelesetan
agidah umat manusia.

Penelitian ini menggunakan metode analisis kuélit@ituk membahas
secara mendetail ada tidaknya pesan dakwah, gesama dakwah, teknik
penyampaian pesan, serta variasinya. Subjek daelipan ini adalah terapis,
production house, dan penanggung jawab acara “Pateyo Alternatif’. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah dengan enetderview, metode
tersebut digunakan mewawancarai terapis, productimuse (PH), dan
penanggung jawab acara “Pengobatan Alternatif”. ddetobservasi dilakukan
peneliti dengan cara menyaksikan langsung acasalier selama bulan Mei di
Cakra TV Semarang. Metode dokumentasi digunakaonkumtemperoleh data
tentang hasil rekaman acara “Pengobatan Alternatif”

Hasil penelitian yang diperoleh yaitu: Semua pakedra “Pengobatan
Alternatif” yang ditayangkan pada bulan Mei 2008ngredung pesan dakwah.
Adapun kadar kandungannya sangat tinggi karengatartidak ditujukan satu
scene pun baik dalam audio space maupun video $@acemenyiarkan suara
ataupun gambar yang melanggar syari'at Islam. A¢ig&) teknik penyampaian
pesan yang digunakan dalam acara “Pengobatan Afi€&repisode Mei 2008
yaitu monolog, demonstrasi, dan infiltrasi (selipatialog tatap muka dengan
metode tanya- jawab; dan dialog interaktif dengastoge tanya-jawab serta
pengobatan alternative melalui telepon. Variasi ypempaian pesan dakwah
melelui acara “Pengobatan Alternatif” dilakukan @abmponen-komponen yang
sengaja diubah. Variasi tema dan audience di styaig selalu berubah pada
episodenya secara otomatis mempengaruhi variaserpasmng disesuaikan
dengan tema yang dibahas.

Xii



BAB |
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul
Untuk menghindari kesalapahaman dalam memahamil jekripsi ini,
peneliti merasa perlu untuk menjelaskan istildiais yang digunakan

sebagai berikut:

1. Muatan
Muatan adalah isi atau kandunar¥ang dimaksud dengan
muatan dalam penelitian ini adalah isi pesan yanigahdung di dalam
acara “Pengobatan Alternatif” Episode Bulan Mei&00
2. Pesan
Secara denotatif, katapésari dalam Kamus Bahasa Indonesia
berarti perkataan yang disampaikan melalui perantarang lain.
Sedangkan, secara konotatif, pesan merupakan safath komponen
penting dalam komunikasi. Menurut Endang S. Satardabukunya
“Audience Research”,pesan adalah gagasan atau informasi yang
disampaikan komunikator kepada komunikan untukatujtertentu, baik
melalui mass media, nir medianaupun non media ataiace to face
communikatiorf Adapun arti pesan yang dimaksud penulis dalameksnt
judul skripsi ini adalah gagasan atau informasuparperintah, nasehat,
larangan serta amanat yang wajib disampaikan otehukiator kepada

komunikan melalui acara “Pengoabtan AlternatifCdikra TV Semarang.

! Depdikbud Kamus Besar Bahasa Indonesi@akarta: Balai Pustaka, 1999),him.999.
2Endang S. Sari, Audience Research, (Yogyakartdi @ffset, 1995), him. 25.
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3. Dakwah
Kata “dakwah” berasal dari bahasa Arab “daa’a” ydegarti
ajakan, panggilan, seruan atau imbauan. Hamzahuladalam bukunya
Publisistik Islam, memberikan definisi “dakwah” sglai mengajak umat
manusia dengan hikmah kebijaksanaan untuk menggettinjuk Allah
dan Rasul-Nya®
Sementara menurut Masdar Helmy, dakwah adalah ajengan
mengenalkan manusia, agar mentaati ajaran Allatanfls untuk
memperoleh kebahagiaan di dunia dan kebahagiaakhifiaf. Jadi yang
dimaksud dengan dakwah dalam penelitian ini adalehgajak pemirsa
Cakra TV untuk meningkatkan keimanan dan ketagwespada Allah
SWT untuk memperoleh kebahagiaan di dunia dan e raik.
4. Acara Pengobatan Alternatif Episode bulan Mei 2008
Acara Pengobatan Alternatif adalah salah satu amgalk show
yang ditayangkan di Cakra TV Semarang setiap dnggu sekali pada
hari selasa pukul 17.00-18.00 WIB. Target audieacara ini adalah
khalayak luas secara umum. Acara ini berupa bintamgang tentang
pengobatan alternatif yang disajikan oleh Spiritua{orang yang
mengobati), sebagai komunikator utama. Spiritughsig ditampilkan

dalam acara ini adalah “Pengobatan Alternatif” yaliwgpkini mengerti

®sutirman Eka ArdhanaJjurnalistik Dakwah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995),
him.11.

*H. Masdar Hilmy, Dakwah dalam Alam PembangunatSemarang: CV. Thoha
Putral973). him.. 31.



tentang penyembuhan berbagai macam penyakit kiasmismapun dalam
tanpa harus dioperasi.
5. Cakra TV

Cakra TV adalah stasiun televisi lokal milik swagtang berada di
Jalan Batur NO 15 Gajah Mungkur, Semarang.

Berdasarkan pemaknaan denotatif, konotatif damsm@al dari
istilah-istilah di atas, penulis dapat menegaskahwa yang dimaksud
dengan judul Muatan Pesan Dakwah Dalam Acara “Rmtgo
Alternatif” di Cakra TV Semarang Episode Bulan ME£08 ini adalah
pengkajian berupa perintah, nasehat, laranganami@amat yang bersumber
dari al-Qur'an dan al-Hadits yang terkandung datoara “Pengobatan
Alternatif” Episode Bulan Mei 2008 yang ditayangkan Cakra TV

Semarang.

B. Latar Belakng Masalah

Dakwah merupakan kegiatan atau aktivitas setiaplimudalam
menyebarluaskan ajaran Islam yang berdasarkan p&Qauran dan As-
Sunnah. Dengan dasar “kewajiban berdakwah”, setiaplim seyogyanya
aktif dalam mensyiarkan ajaran-ajaran Islam agaatutslam di dunia ini
melaksanakan perintah-perintah Allah SWT melallarjayang baik serta
menjauhkan segala sesuatu yang bertentangan dejagan Islam yakni apa
yang dilarang Allah SWT. Sebagaimana firman AllATSdalam Al-Qur'an

surat Ali-lmron ayat 104:



yls Sl o sl sial AT )0, S S5
Doyl

Artinya: “Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan unaatgymenyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dancegah yang
munkar. Merekalah orang-orang yang berunttifg

Kewajiban berdakwah merupakan bagian dari dokisiam yang
ditetapkan dalam al-Qur'an dan As-Sunnah. Sebagai doktrin, dakwah
merupakan suatu kewajiban yang dibebankan padapsetislim. Tidak ada
seorang muslim pun yang terbebas dari kewajibadalb@rah. Bagaimanapun
caranya, yang penting harus berpegang teguh pa&@aran dan al- Hadis.

Dunia pengobatan semenjak dahulu selalu berjalamgedengan
kehidupan umat Islam. Karena sebagai mahluk hichgnusia amatlah akrab
dengan berbagai macam penyakit ringan maupun bKghginan untuk
terlepas dari segala macam penyakit inilah yangdoeemg umat Islam untuk
membuat upaya menyingkap berbagai metode pengobatan

Acara pengobatan atau pembibingan pasien dapatdiggdongkan
sebagi salah satu cara dari aktifitas dakwah, lny@ dakwah antara
individu (da’'wah fardiyah) Dalam ilmu komunikasida'wah fardiyahini
termasuk kategoriinterpersonal communicationLandasan religius dari
interpersonal communicatiomi terdapat dalam al-Qur’an, surat al-ashr ayat

1-3 yang berarti: Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benandal

kerugian. Kecuali orang-orang yang beriman dan nejakan amal soleh

*Departemen Agama RI,Al-Quran dan Terjemahannya (Jakarta: Yayasan
Penyelenggara penterjemah/Penafsiran Al-Qur'an32¢0m. 93.
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dan nasehat-menasehati supaya mentaati kebenanamasehat-menasehati
supaya menetapi kesabardn”

Di era globalisasi informasi ini, dakwah tidak cpkuhanya
disampaikan secara individual, tetapi akan lebifisiem bila disampaikan
secara massal dengan bantuan media massa yandgja@aberfungsi sebagai
media dakwah. Media yang dimaksud adalah media yargniliki
kemampuan untuk mengikat perhatian khalayak luasraesimultan dan
serentak, seperti pers, radio, televisi, film, deedia maya. Evisiensi dakwah
melalui media massa ini jelas disebabkan oleh jangk media massa yang
tidak terbatas ruang dan wakKtsghingga dalam waktu yang bersamaan dapat
mencapai jutaan umat yang tersebar diwilayah luas.

Berbagai penelitian telah terbukti bahwa, televi@rupakan media
massa yang paling mendapat tempat dikalangan nadstar Hal ini
disebabkan oleh kelebihan televisi yang mempungkiuitan audio visual
dengan jangkauan luas yang tidak terdapat padaamaiti. Disamping itu,
kebebasan dalam pengelolaan informasi juga telahb®g peluang kepada
media televisi untuk berekspresi dan mengambil rpeektiif dalm
menyebarluaskan informasi dengan menyajikan berlpgggram informatif,
baik mengenai politik, ekonimi, sosial budaya, maupgamé.

Pengobatan alternatif, merupakan metode pengobayamg

menggunakan pendekatan di luar medis. Dalam peteyolaédternatif, segala

® Departemen Agama RAI-Qur'an dan TerjemahnyaQ.S al- Ashr:1-3.

" Ibid, him. 103.

8 Graeme BurtonMemperbincangkan Televigly ogyakrta dan Bandung: Jalasutra, 2007,
him 26.



metode dimungkinkan, dari penggunaan obat-obaistoahl seperti jamu-
jamuan, rempah, yang sudah dikenal seperti jaheyikwan sebagainya,
sampai bahan yang dirahasiakan. Pendekatan laéntseenggunakan energi
tertentu yang mampu mempercepat proses penyembuliamgga
menggunakan do'a tertentu yang diyakini secaratisgdirmemiliki kekuatan
penyembuhan. Memang, dengan beragamnya metode lqa¢agoalternatif,
tidak ada standar baku untuk mereka, tetapi pasigtup melihat dan
merasakan proses kesembuhan atas penyakit yanganrd@gta. Pengobatan
Alternatif dalam hal ini menggunakan berbagai metgeng relevan sesuai
dengan penyakit yang di derita pasien, tidak met#uinggunakan pendekatan
spiritual, tetapi juga mengedepankan proses raskoitg, seperti
menggunakan ramuan tradisonal yang sudah dikeaaldinya.

Pengobatan alternatif Episode Bulan Mei 2008 yamgyangkan di
Cakra TV Semarang setiap dua minggu sekali padasbksa pukul 17.00-
18.00 WIB, juga menggunakan pendekatan spirituadjyaengajak pasiennya
untuk senantiasa dekat dengan Tuhannya. Dengamkaimyang cukup maka
proses kesembuhan dapat segera terlaksana. Digpitipipenggunaan ilmu-
ilmu hikmah yang bersumber pada Al-Qur'an dan Hagisng merupakan
peninggalan para Wali Allah yang jelas sanadnyauannya), bukamikin-
bikinan, di percayai mampu mempercepat proses kesembudnarpasien,

baik itu penyakit medis maupun non-metiis.

® www. Pengobatanalternatif.com, diakses tanggahaet 2008
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Tekhnik pengobatan alternatif dewasa ini di Inde®eangat banyak
sekali. Tidak hanya di kota-kota besar di Indonesaat ini penanyangan
acara pengobatan alternatif diberbagai media kimysugelevisi sudah
menjaditrend tersendiri, pengobatan yang diyakini sebagian arakat bisa
menyembuhkan segala bentuk penykit, bahkan mer§agakinan untuk
selalu berobat dengan ‘orang pintar’ dari padalmroanenggunakan cara ilmu
medis atau kedokteran, tetapi yang menjadi madadalyaknya masyarakat
yang tidak tahu betul tentang pengobatan alterniatifsendiri. Apakah di
dalam pengobatan alternatif itu mengandung pessarpedakwah yang
mengajak pasiennya selalu ingat kepada Allah agdaliknya, yaitu sudah
keluar dari ajaran-ajaran islam dan ketauhidan.

Berangkat dari berbagai permasalah yang ada datama 4Pengobatan
Alternatif” yang saat ini sudah menjadi trend tedid, maka acara
“Pengobatan Alternatif” episode bulan Mei 2008 ménaintuk di teliti.
Dalam penelitian ini penulis mencoba untuk memigrarbagaiman pesan
dakwah dalam acara “Pengobatan Alternatif” episbdien Mei 2008 agar
bisa terus berkembang sesuai ajaran-ajaran islamrantinya bisa mengajak
masyarakt untuk selalu beribadah hanya kepada SN&f.

. Rumusan Masalah

Dari deskripsi latar belakang masalah di atas, IEndapat
merumuskan pokok permasalahan dalam penelitisselvagai berikut:

1. Pesan-pesan dakwah apa saja yang terkandung dedaan“Bengobatan

Alternatif’ di Cakra TV Semarang pada episode M#&?



2. Bagaimana teknik penyampaian pesan dakwah dalara dangobatan
Alternatif” di Cakra TV Semarang episode Mei 2008?
3. Bagaiman variasi penyampaian pesan dakwah dalara &angobatan
Alternatif” di Cakra TV Seamarang episode Mei 20087
D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pesan-pesan dakwah apa sajtgdkandung dalam
acara “Pengobatan Alternatif” di Cakra TV Semarpada episode Mei
200872
2.  Untuk mengetahui teknik penyampaian pesan dakdalhm acara
“Pengobatan Alternatif” di Cakra TV Semarang edesdlei 20087
3. Untuk mengetahui variasi penyampaian pesan dakwaamd acara
“Pengobatan Alternatif” di Cakra TV Semarang epesttei 20087?
E. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan feadian kegunaan
praktis:
1. Kegunaan teoritis
Laporan penelitian berupa skripsi ini diharapkdapat digunakan sebagai
salah satu model pengkajian analisis isi (contemdlisis) deskriptif
kualitatif, sehingga dapat menjadi referensi baagi [pengembangan limu
Komunikasi dan Penyiaran Islam, khususnya dalaniisesasi program

religi di tv.



2. Kegunaan praktis
Temuan-temuan penelitian ini diharapkan dapat berdeagi kemajuan
penanyangan program acara bernuansakan keagamaanse#taligus
untuk mengembangkan dakwah melalui media televisi.
F. Kajian Pustaka
Berdasarkan studi pustaka yang penulis lakukanjligemenemukan
banyak penelitian yang membahas mengenai muataan pdakwah di
antaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh:
Imam Fatawi mahasiswa Fakultas Dakwah STAIN Kudadaptahun

2002. Penelitian yang dilakukan berjudtPesan-pesan Dakwah Dalam

Pengobatan Ala Nabi’dalam skripsinya membahas tentang seni pengobatan

yang menjadi bagian dari dakwah yang mempunyainpsengat penting
sehingga pesan dapat tersampaikan dengan mudahhd3dr penelitiannya
dihasilkan beberapa cara penyampaian pesan dakalaim seni pengobatan
salah satunya yaitu; dengan seni pengob&tianNabi yang berbeda dari
pengobatan yang lain maka dapat menarik perhat@iaps orang yang
melihatnya, dengan cara ini maka penyampaian peatakwah dapat
tersampaikan dengan baik. Dalam penelitian ini rgangkan metode
penelitian kualitatif dengan analisis isi terhadagakna pesan dan cara
mengungkapkan pesah.

Wahyudi mahasiswa Fakultas Dakwah IAIN Sunan Kagéja

Yogyakarta pada tahun 2003. Penelitian yang dilakukerjudul“Muatan

9 |mam Fatawi, Pesan-pesan Dakwah Dalam Pengobatan Ala Né&¥pgyakarta:
Skripsi, Fakultas Dakwah STAIN Kudus 2002).
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Dakwah Dalam Pagelaran Seni Wayang Golek Oleh Dgnlasep Sunandar
Sunarya” Di dalamnya membahas tentang dakwah yang mengsaiua
manusia untuk selalu ingat kepada Allah SWT dan jamem semua
laranganya. Dilakukan oleh Dalang Asep Sunandarayanmelalui seni
pergelaran wayang golek, karena terdorong inginya@paikan ajaran Islam
melalui cerita wayang golek tersebut, kepada pamaggemarnya. Dalam
penelitian ini menggunakan metode penelitian dpskrkualitatif dengan

content analysiganalisis isi) terhadap pagelaran seni wayangkggkng

dimainkan oleh dalang Asep Sunandar Sun&rya.

Haji Arif Arofa mahasiswa Fakultas Dakwah IAIN Sun&alijaga
Yogyakarta pada tahun 2003. Penelitian yang dilakukerjudul“Muatan
Dakwah Dalam Novel-Komik RemajaCatatan Harian Olin” karya Al
Muakhir dan Dyotami”. Di dalamnya membahas tentaxgvel-Komik
sebagai media dakwah yang mengajak pembacanya setalu mengerti
tentang agama Islam yamphmatan lil ‘alamin Catatan Novel dan Komik
disinergikan menjadi genre baru dengan bertolak #asamaan bahwa
keduanya merupakan media yang sama-sama menyagkiéa. dakwah yang
disampaikan melalui dakwah bil hal dan dakwahiséri*>

Berdasarkan pengamatan penulis dari beberapa persélitian yang
ada, maka penulis berkesimpulan bahwa terdapatpesn dengan penelitian

ini yaitu sama-sama mengkaji isi pesan dakwah. lOk@am skripsi ini

1 Wahyudi,Muatan Dakwah Dalam Pagelaran Seni Wayang Golek @alang Asep
Sunandar SunarydYogyakarta: Skripsi, Fakultas Dakwah IAIN Suréalijaga 2003).

12 Haji Arif Arofa, Muatan Dakwah Dalam Novel-Komik Remafiogyakarta: Skripsi,
Fakultas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga 2004).
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berbeda karena acara “Pengobatan Alternatif” episddei 2008 yang
ditayangkan oleh Cakra TV Semarang, dikemas dalarmdt talk show
tentang kesehatan, dan pengobatan jarak jauh lejote bagi pemirsa yang
ada di rumah. Penelitian ini menggunakan analkssidgngan cara melakukan
pembedahan acra berdaarkan al-Quran dan al- Hasésta teori-teori
kumunikasi untuk mengetahui teknik penyampaikanapgmsan dakwah
yang terkandung dalam acara “Pengobatan Alternasi€lain itu untuk
mengetahui teknik penyampaian pesan dan variagiapgmaian pesan dalam
acara tersebut.
G. Kerangka teoritik
1. Tinjauan Tentang Pesan Dakwah
a. Kewajiban berdakwah
Allah SWT telah mewajibkan kaum muslimin dan muslinuntuk
menyeru kepada manusia, berdakwah ke jalan Akfnagaimana

firmannya:

2 g Ty L E % 52 . _ee - Lo A PR
58305 o) Gl G2 FU agdoemy) Al dacs T 284 L S5 o Ul g0

Tl 22T ) ol 5 1 oy 2

“Serukanlah (manusia) kepada jaln Tuhan-mu dengambah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengaracgang baik.
Sesungguhnya Tuhan-mu dialah yang lebih menget@miang apa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang leblengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk”. (Q.S. an-Nahl: 125)

13 Departemen Agama RAI-Qur'an dan TerjemahnygBandung: J-ART, 2004), Q.S al-
Nahl: 125.
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Allah Ta’ala juga memerintahkan untuk membentuk wuyeng
senantiasa melakukan dakwah, amar ma’ruf dan nabngkar
sebagaimana firman-Nya:

- ”,é,t’ P PRSP S SEPIU Y PSS JIE AP =/Jffé" v Az

SLyly Soadl 5o 05e55 29,8 090 L5 AR ] 05 Bl (S (S5

2 7 277 3%

Ny
Artinya: “Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umatgy
menyeru  kepada kebajikan, menyuruh kepada yangumalan
mencegah yang munkar. Merekalah orang-orang yamgriveng”**
Berdasarkan ayat di atas, menurut Ibnu Katsir, it pendapat
berbeda tentang kewajiban dakwah, yaitu sebagiamyatekan
kewajiban kelompoKKifayah)dan sebagian lain menyatakan kewajiban
individu (‘ain).*®
1) Dakwah fardhu kifayah
Sebagaimana dikemukakan oleh Syekh Asy Syauka
“Kalimat minkum pada awal ayat (Q.S Ali Imran: 104), bukan
sebagai lil bayan tetapi mempunyai maknalitta’bid yaitu
menunjukan sebagian dari umat”.
Jadi dakwah merupakan kegiatan yang laersiblektif

(kifayah). Alasanya karena kegiatan dakwah memaruknu dan

tidak setiap individu mampu melaksanakahya.

4 Departemen Agama RI, Al- Quran dan Terjemahny& &- Taubah: 122.

15 Abdul Basit,Wacana Dakwah Kontemporénm.35.

18 Abdul Basit,Wacana Dakwah Kontemporédrim.35.

7 Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam(Surabaya: Al-Ikhlas,
1983),him.30.
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2) Dakwah fardhu ‘ain

Pendapat ini diperkuat oleh Syekh Muhammad Abduh
dalam interpretasinya:

Dakwah itu wajib ‘ain hukumnya, yakni dengansala,
bahwasanya huruf min pada kalimat minkum mengandung
pengertian lil bayan artinya bersifat penjelas.ilsgda ayat tersebut
diartikan: “Dan hendaklah kamu menjadi umat yangyeeu kepada
kebaikan.'®

Kembali kepada beberapa dalial di atas, jikaalgmni
sebagafardhu kifayahataufardhu ain,dakwah tetap mengharuskan
keterlibatkan seluruh potensi kaum muslim.

Sebagaimana dijelaskan oleh Quraish Shihab bahwa
dakwah merupakan kewajiban individu, tetapi harda kelompok
khusus yang menangani dakwah secara profesionakajioan
dakwah secara individu berlaku pada tingkatentawashaw bi al-
haq wa tawashaw bi al- shalfBementara secara kolektif, kewajiban
dakwah membutuhkan organisasi, manajemen dan gurin@gng
kuat®®

Untuk itu tidak boleh ada bagian dari kaum nmsli yang
merasa terbebaskan dari kewajiban dakwah karersh tada

sebagian kelompok orang melakukanya. Bahkan Allediald

menyebutamar ma’ruf dan nahi mungkaebagai karakter pokok.

18 Farid Makruf Noor, Dinamika dan akhlaq Dakwah. ghiaya: Bina llmu, 1981),him.7.
19 Abdul Basit,Wacana Dakwah Kontemporénm.39.
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b. Materi Pengobatan
Materi pengobatan adalah pesan atau segala segmraju
harus disampaiakan oleh subjek (da'’i) kepada othgddevah (mad’u),
yaitu keseluruhan ajaran Islam mengenai pengobasag ada dalam
kitabullah  maupun sunah Rosul-Nya yang pada pokokny
mengandung tiga prinsip yaitu:

1) Keyakinan(Agidah)
“Agidah yang menyangkut system keimanan atau kepercayaan
terhadap Allah SWT, dan ini menjadi landasan funelatad dalam
keseluruhan aktifitas seorang muslim, baik yang yaegkaut
sikap mental maupun sifat-sifat yang dimiliki”.

2) Hukum-hukum (syari'ah)
“Syari'at yaitu serangkaian ajaran islam yang naegkaut
aktifitas manusia muslim dalam semua aspek kehigigamana
yang boleh dilakukan dan tidak boleh, mana yangltddn mana
yang haram, mana yang mubah dan lain sebagainaga se
menyangkut hubungan manusia dengan Allah dan madesiagn
manusiaHablum minallah hablum minannas)

3) Moral (Akhlaqg)
“Akhlaqg yaitu menyangkut tata cara hubungan baitasa vertikal
dengan Allah SWT maupun secara horizontal dengaanse
mahkluk Allah™®

Agidah menurut bahasa berarti ikatan yang kuat,okpk

pegangan yang teguh, lekat dan dipercaya. Kaddagkiaebut
juga perjanjian dan penguat sumpah. Oleh kernapapun yang
diyakini dalam hati tanpa ada keraguan dan mantagbdt
agidah®*

Syari'ah dalah peraturan-peraturan yang ditetaptasar-

dasarnya oleh Allah agar manusia berpegang tegphdieeNya

20 M. Hafi Anshari, Pemahaman dan Pengalaman Dakw8hrabaya: Al-lkhlas,
1993),him. 104-105.

2L Tim Penyusun Pustaka, Al-Wusthgenda Muslim(Solo: Pustaka Al-Wustho, 1994),
him.61.
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dalam hubungan dengan Tuhanya, berhubungan dengan
saudaranya sesame manusia, berhubungan denagaseatsesta,
dan berhubungan dengan kehidupan.

Syari'at menyangkaut masalah amaliyah dari getiaslim
yang ditentukan oleh adanya perintah dan larangtah Avang
menayangkut semua aspek, baik ibadah kh(fstdum minallal
maupun ibadah umurghablum minannas)Perintah dan larangan
Allah tersebut dalam agama (Islam) Melahirkan huksiaim yang
disebut“ahkamul khamsah”ima hukum, meliputi: hukum wajib,
hukum sunah, hukum makruh, hukum mubah, dan hularantt*

Tentang akhlag dalam islam, secara garis bekéaq
manusia mencakup tiga sasaran, yaitu akhlaq tephalsh SWT,
akhlaq terhadap sesama, dan akhlaq terhadap liggkye?*

Akhlag sangat penting dan bagian yang tidakatl dipisahkan
dalam kehidupan manusia. Akhlag adalah mutiara phigang
membedakan makhluk manusia dengan makhluk hewanu$ita
tanpa akhlaq akan hilang derajat kemanusiaanyayaebskhluk
Allah yang paling mulia, tentang tingginya martabanusia
dengan berakhladtarimah atau mulia dan rendahnya martabat

manusia bila berakhlanadzmumalatau tercel&’

22 7arkasi Abdul Salam, Oman Fathurahman S.Méngantar llmu Ushul Figh
(Yogyakarta: Lembaga Studi Filsafat Islam, 1994),5l

2 M. Hafi Anshari,Pemahaman dan Pengalaman Dakwialm.151.

24 Abuddin NataAkhlag Tasawuf(Jakrta: PT. Gajah Grafindo,2000), him 147.

% |bid, him. 148.
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Tiga bidang ajran Islam yaitu aqidah, syri'alapdakhlaq
ini tidak dapat dipisah-pisahkan sebab yang sangale yang
lainya saling berkaitan dan merupakan sisi dartusagaran yang
terpadu. Ketiganya menjadi materi dakwah yang harus
disampaikan kepada umat manusia, baik secara dhdiviaupun
kelompok sehingga komunikan dapat mengerti dan rmae
Islam sebagai agamanya.

Berdasarkan tiga bidang yang menjadi materi @dkw
tersebut maka dalam penelitian “Muatan Pesan Dakiyalam
Acara Pengobatan Alternatif di Cakra TV Semarangiigy juga
menyajikan pengobatan alternative tersebut, penulis
mengklasifikasikan tiga pesan dakwah yang terkagdiialamya
meliputi pesan agidah, pesan syari'ah, dan pedalagk

Pengobatan alternatif maupun psikoterapi Islanmitité
landasan agidah yang sangat penting untuk disaapaykitu
mengandung petunjuk bagi seorang muslim untuk @rikepada
Allah SWT. Hubungan dengan Allah tersebut tentuadgun
dengan landasan iman, karena keimanan yang sursgogguh
kepada Allah akan membekali seseorang mempunyapaar
pertolongan dan perlindungan dari Ali#hAdapun dalil-dalilnya

adalah sebagai berikut:

& - -

PO SO P

%6 Abdul Basit,Wacana Dakwah Konterporejm. 95.
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“Dan barang siapa yang bertagwa kepada Allah, niscaAllah
menjadikan bagian kemudahan dalam urusarffa”.

Bidang agidah ini bukan saja membahas masalhimasa
yang wajib diimani, tetapi juga meliputi masalahsalah yang
dilarang sebagai lawanya seperti syirik, ingkarngdaTuhan dan
sebagainy&®

Pesan syari'ah berupa ibadah (hablum minallah) ndala
pengobatan alternatif terealisasi pada do’a dahaussenyerahkan
diri kepada Allah, hal tersebut sangat pentingkdikan dalam
proses penyembuhan penyakit oleh terapis dan paBiemo’'a
kepada Allah, dapat membantu meredakan kegelisarertepas
dari apakah doa tersebut dikabulkan atau tidaledsakmengharap
Allah dan berdoa kepada-Nya dengan harapan dikabuli&kan
menimbulkan otosugesti yang akan meredakan kegéfisa

Adapun dalil-daliinya adalah sebagai berikut:

o e _ Goo o se o) = B
dlseraidh o3 13 plall 5583 Lonl o3 Gb (& als UL 1303

Toss; ’p—@-wﬂ J 15433
“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tegtaku,
maka jawablah, bahwasanya Aku adalah dekat. Aku
mengabulakan permohonan oarng yang berdoa apab#da i
memeohon kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu nuéamen
(seagla perintah-Ku) dan hendaklah mereka berimepakia-Ku,
aga;gomereka selalu berada dalam kebenaran” (Q.SBagarah:
186

him.17.

2 Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahny& &-Thalag: 4.
2 Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah IslanfSurabaya: Al-lkhlas, 1983),

29 M. Utsman Najati, Al-Qur'an Dan limu Jiwa, (BandprPustaka, 1997), him. 312.
%0 Departemen Agama RAl- Quran dan Terjemahny&.S al-Bagarah: 186.
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Tl aes s
“Dan Tuhanmu berfirman: “Berdoalah kepada-Ku, nisgzakan
Kuperkenalkan bagimu. Sesungguhnya orang-orang Yyang
menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masulakaer
Jahannam dalam keadaan hina dina” (Q. S al- Mu’n@a}**

Pesan akhlag adalah pesan yang mengandung petunju
tentang tata cara berprilaku yang baik (berahlakmah) bagi
setiap muslim dalam berhubungan dengan Allah, desgsame
manusia, dan lingkunganya.

Allah telah memberi berbagai kenikmatan kepadausia
hal tersebut bukanlah menjadi alsan Allah perlwditati. Bagi
Allah dihormati atau tidak, tidak akan mengurangirkiliaan-Nya.
Akan tetapi sudah sewajarnya manusia menunjukaap sikhlaq
kepada Allah. Banyak cara yang dapat dilakukanndddarakhlaq

kepada Allah. Diantaranya ridho dan ikhlas terhadsmala

keputusan-Nya dan mensyukuri nikmat (Q.S al-Baqaraf)>?

01855 B3 /el 7531 o530
Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Akgat (pula)

kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan jangakéahu
mengingkari (nikmat) Ku. (Q.S al-Bagarah: 152)

31 Departemen Agama RAl- Qur'an dan Terjemahnya.S al- Mu’min: 40.
32 Abudin NataAkhlag Tasawufhlm. 148.
¥ Departemen Agama RI, Al-Qu'an dan Terjemahnya, &)-Baqgarah: 152.
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c. Media Dakwah
Media dakwah adalah peralatan yang digunakamukunt
menympaikan materi dakwah. Pada zaman modern imyakaalat
yang digunakan seperti televisi, radio, kaset rel@arntelepon, majalah,
surat kabar dan perlengkapan lainya sehingga besabantu proses
dakwah, hal tersebut perlu dilakukan demi tercafzaefektivitas dan
efisiensi dakwah secara maksirial.
d. Teknik penyampaian pesan
1) Monologika
Monologika adalah ilmu tentang seni berbicara seca
monolog. Dalam monologika hanya satu orang yanditema
kepada seorang lain atau kepada sekelompok oramjuiButama
monolog adalah ceramah. Komunikasi dalam prosesetm@nah
lebih bersifat satu arah, sebab hanya seorang Yyemgicara,
sedangkan yang lain mendengarfan.
Menurut Asmuni Syukir, ceramah adalah suatu carey y@nyak
diwarnai oleh ciri-ciri karakteristik bicara olele@ang da’i atau
mubaligh pada suatu aktivitas dakwihPenggunaan metode
ceramah yang disampaikan ustadz pada acara “Pdagoba

Alternatif” sebagai media dakwah dimaksudkan untuk

% Hamzah Yakup, Publistik Islam: Teknik Dakwah Dasabership, (Bandung: CV
Diponegoro, 1992), him. 47.

% Dori Wuwur Hendrikus, Retorika: Terampil berpidatoerdiskusi, beragumentasi,
bernegoisasi, (Yogyakarta: Kanisius, 1991), him. 48

3 Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah IslaniSurabaya: Al-lkhlas, 1983),
him. 104
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menyampaikan ide atau gagasan kepada pemirsa acara
“Pengobatan Alternatif” episode bulan Mei di CaBemarang TV,
sehingga menimbulkan persamaan persepsi terhadapatai
gagasan yang disampaikan.
2) Dialogika

Dialog bukan berarti seorang berbicara, sedangkary
lain mendengar, tetapi sesungguhnya suatu profieg s&rganti
peranan antara berbicara dan mendengar. Oleh kértemkalog
berarti ilmu tentang berbagai hakikat dari dialagn doenerapan
praktis ilmu ini dalam pembicaraan antar mandSi®&entuk
dialogka yang digunakan dalam acara “Pengobataerrmtif”
adalah tatap muka dan interaktif. Menurut Asmunikgy tanya
jawab adalah suatu penyampaian dakwah yang merglaigek
dakwah untuk mengemukakan suatu masalah yang kimasa
belum dimengert® Penggunaan metode tanya jawab acara
“Pengobatan Alternatif” episode bulan Mei 2008, dimhaksudkan
untuk memberikan kesempatan kepada audien di stddio
pemirsa dirumah, untuk mengemukakan pertanyaaartgrgjaran-
ajaran Islam.

Dengan menggunakan metode dakwah vyang telah
diuraikan, maka seorang da'i diharapkan dapat na@hkennya

secara tepat dalam menyampaikan dakwahnya kepadi@nau

37 Dori Wuwur Hendrikus, Retorika: Terampil berpidat®erdiskusi, Beragumentasi,
Bernegosiasi, him.96
% Ibid, him.123
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Sebab masalah ini ikut menentukan keberhasilaru salivitas
dakwah, dan dengan keberhasilan ini juga membernkanpositif
bagi masyarakat sehingga lebih terdorong untuk mekan
kewajiban-kewajiban dakwah agar audien terpengammituk
memenuhi kewajibannya sebagai hamba Allah. yaingde cara
hikmah (bijaksana) dan dengan perkataan yang tdgasbenar
yang dapat membedakan antara yang haq dengan batil.
e. Variasi Penyampaian Pesan Dakwah
Variasi atau variabilitas dalam ceramah suatlhaiggenceramah
(mubaligh) untuk menghindari rasa kebosanan danangur
memperhatikan segala apa yang disampaik&fariability ini
meliputf.
1) Suara
Perhatian audien tak selalu timbul jika suara ataugaya intonasi
penceramah/mubaligh selalu menunjukkan garis lWieh karena
itu variasi intonasi atau suara sangat diperluk@aminya suara
penceramah sangat dibutuhkan menggunakan polaabigarg
berganti-ganti. Sebab dengan suara yang bergantii-gkan
menanamkan rasa senang orang lain untuk mendenganiemarik

perhatian).

39 Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah IsléBnrabaya: Al-lIkhlas, 1983),
him. 117-120
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2) Gaya
Gaya adalah ciri khas penceramah ketika menyampaikauatu
pesan kepada para pendengar (audien), biasanygpgagaramah
relatif tetap. Oleh karena itu ceramah yang baikagperlu
mendapatkan perhatian yang serius. Jadi gaya yamghs
menjadikan ciri khas itu dapat diperbaiki dan digeryak agar
dapat bervariasi.

3) Kebisuan
Kebisuhan adalah berdiam sejenak disela-sela laeebiBerdiam
ini bertujuan untuk memusatkan perhatian para pegate(audien)
pada pembicaraan atau masalah yang diceramahkan.

4) Humor
Salah satu kelemahan metode ceramah adalah merkhnsdan
bersifat komunikasi satu aralone way communicatidnyang
dapat menyebabkan pendengar mengantuk. Oleh kewehamor
sangat diperlukan untuk mengurangi rasa mengantaka p
pendengar dan sekaligus untuk menarik perhatiannya.

2. Tinjauan Tentang Teori Komunikasi
Untuk mengetahui muatan pesan dakwah dan kontraadallalam
acara "Pengobatan Alternatif” episode Mei 2008 dk@ TV Semarang,

perlu dikaji teori-teori komunikasi yang relevarbagai berikut:
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a. Teori Organisasi pesan

Teori organisasi pesan digunakan untuk membedalaa
“Pengobatan Alternatif” episode Mei 2008 di Cakrd Bemarang.
Dengan teori ini, setiapceneyang diteliti akan dibedah untuk dilihat
ada tidaknya pesan dakwah, pesan kontra dakwah lpamptensi
memelesetkaagidah, teknik penyampaian pesan dakwah, dansvaria
dalam penyampaian pesan dakwah.

Jalaluddin Rakhmat dalam bukuniaikologi Komunikasi
menyajikan matriks teknik organisasi pesan yanguki#am oleh 5
pakar komunikasi sebagai berikut:

Sisitem Penyusunan Pes&h

Holingsworth| Ross Hovland Miller& | Monroe
Dollard
Introduction| Attention Attention Attention Drive Attention
Body Interes Need Comprehension Stimulus | Need
Impression | Plan Response Satisfaction
Conviction | Objection Visualizati
on
Conclusion | Direction ReinforcemenAcceptance Reward| Action
Action

Dari kelima formula tersebut, penulis memilih fardan
Holingsworth yang memebagi struktur pesan kedalartrgduction”
yang bertujuan untuk menarik perhatiamody” yang bermaksud
untuk menarik minat (interest), memberi kesan (&spion) dan

kenyakinan (conviction), sertacdnclusion” yang akan memberikan

%0 Jalaluddin RahmaBsikologi KomunikasiRosda Karya, Bandung, 1994, him. 296.
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arahan (direction) pada kesimpulan agar audienceerimea pesan
yang disampaikan. Pemilihan formula Holingsworthuknrmembedah
acara “Pengobatan Alternatif” ini didasarkan padatimbangan
relevansi yang tinggi antara formula Holingswortbngan sequensi
acara "Pengobatan Alternatif”
. Teori-teori tentang komponen komunikasi, bentuk konunikasi,
sifat komunikasi, dan efek komunikasi
Pengkajian teori tentang komponen komunikasi, Went
komunikasi, sifat komunikasi, efek komunikasi digkan untuk
mengidentifikasi dan menginventarisir pesan, tekpgnyampaian
pesan, dan variasi penyampaian pesan dalam acaagdPatan
Alternatif’ episode Mei 2008 di cakra TV SemaraBgcara sistematis
pengkajian teori tentang komponen komunikasi, Hehmmunikasi,
dan efek komunikasi dapat dilakukan sebagai berikut
1) Bentuk Komunikasi
Bentuk Komunikasi dimulai damtra personalberkembang
menjadiinter personalselanjutnya menjadjroup communicatiordan
bekembang menjadnass communicatiaorntuk lebih jelas dalam
memahami bentuk-bentuk komunikasi maka harus diggan lebih
lanjut sebagai berikut:
a) Komunikasi Intra Personal Menurut Wilber Schramm jika
seorang individu dihadapkan pada pesan untuk mdnigam

keputusan menerima atau menolak, terlebih dahuluakan
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mengadakan “komunikasi dengan dirinya”. Adapun beghe
bentukintra personalini antara lain: berfikir, merenung, berdo’a,
bermeditasi, mawas diri, melamun, dan lain-lain.

b) Komunikadnter personaladalah komunikasi yang terjadi antar
komunikator dengan komunikan secara langsung bexikadapan
muka atau tidak. Jika dilihat dari komponen komasik maka
dapat diidentifikasikan hal-hal berikut:

(1) Komunikatornya tunggal, sementara komunikanatiapnggal
atau kelompok.

(2) Ratio input tinggi dan output pesan rendah.

(3) Arus balik dapat diperoleh dengan segera.

c) Komunikasi kelompok adalah komunikasi yang atéirj antara
seseorang dan kelompok tertentu. Pada dasarny& tdia
perbedaan yang signifikan antara komunikasi keldmpian
komunikasi antar pribadi. Komunikasi kelompok tdrjadalam
situasi terstruktur, maka komunikasi kelompok wirjalalam
situasi yang lebih struktur di mana pesertanya meyg
kesadaran sebagai bagian dari kelompok.

d) Komuikasi massa adalah komunikasi yang mendgmalat-alat
bantu yaitu media massa. Karakteristik komunikagassa antara
lain:

(1) Pesan-pesan yang disampaikan terbuka untuknum
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(2) Komunikasi bersifat hiterogen, baik latar lx@lag pendidikan,
asal daerah agama yang berbeda pula kepentingapj te
terdapat paradoks dari heterogenitas itu, yaituwhah
komunikasi harus memiliki minat yang sama terhapegan
yang disampaikan media massa.

(3) Media massa menimbulkan keserempakkan kontalgaie
sejumlah besar anggota masyarakat dalam jarak ¢&umh
komunikator.

(4) Hubungan komunikator-komunikan bersifat ineggonal dan
non-pribadt!

2) Sifat Komunikasi

Sifat komunikasi diklasifikasikan sebagai berikut:

a) Non mediatedsebagai cara yang paling efektif dalam
berkomunikasi dalam artian komunikan dan komunikato
dapat mengetahui psikologi dua arah.

b) Mediated communicatiokomunikator hanya sebagai informan
tanpa mengetahui jelas sisi psikologi komunikan.

c) Verbal penggunaan yang sekitarnya mampu dipahami oleh
komunikan secara langsung tanpa isyarat atau Silydnad

diperankan.

“L A. W. Widjaya, lImu Komunikasi pengantar Studikdga, Bina Aksara, 1998), him.
31.
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d) Non Verbal, penggunaan bahasa yang tanpa diiringi
pembicaraan tetapi diperankan dengan menggunakalpolsi
dan isyarat yang dipahami komunikan.

3) Komponen komunikasi
Menurur Wilber Schraman proses komunikasi dimdbai
komunikator yang menyampaikamessageatau pesan kepada
komunikan melalui media dan kemudian komunikan nesikan
feed back atasmessageyang diterimanya kepada komunuikator.

Menurut pendapat Wilber Schraman diatas dapat pigikan

bahwa komponen dari komunikasi massa ada lima magaitu

komunkator, message, channel atau media, komundkarefek'?
Komunikator adalah orang yang menyampaikan pesan.

Menurut Aristoteles ada tiga etos yang harus damibleh

komunikator, agar dapat profesional dalam menjaanterannya

sebagai komunikator yang baik, yaitu:

a) Good Willadalah etos yang harus dimiliki oleh seseorangyiyak
berupa kemauan baik untuk memberikan pesan pdmti
tercapainya tujuan komunikasi, sehingga komunikan
berperilaku sesuai dengan kehendak komunikator.

b) Good Sensadalah etos yang harus dimiliki oleh seorang, yakni
berupa intelektualitas yang bagus dalam arti cegalam

memahami, tajam dalam menganalisis dan jelas dalam

“2 Endang S. SarAudience ResearckYogyakarta: Andi Offset, 1993), him. 24.
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menyampaikan. Sehingga bisa diterima secara bagh ol
masyarakat.

c) Good Moral adalah moral yang baik. Pidato tentang bahaya
minuman keras yang disampaikan seseorang yang aliken
sebagai seorang yang suka minum-minuman keras sidn
diterima oleh komunikannya.

Tiga etos di atas yaitu kemauan atau niat lwakgas dan
peka, serta berperilaku yang jujur dan dapat memadutan,
merupakan faktor-faktor penentu bagi keberhasilaarang
komunikator.

Messageatau pesan merupakan gagasan atau ide yang
disampaikan komunikator kepada komunikan untuk atju
tertentu. Ada empat macam sifat dari suatu pesam
a) Informatif yaitu pesan yang sifatnya memberikan informasi.
b) Eksplanatif yaitu pesan yang sifatnya memberikan
penjelasan.
¢) Edukatifyaitu pesan yang sifatnya mendidik.

d) Entertaining yaitu pesan yang sifatnya memberikan
hiburan.

Media massa merupakan sarana bagi komunikemik
menyampaikan pesan kepada massa audience. Adaadagnm

media yaitu media elektronik dan media cetak.

*3bid, him. 25.
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Komunikan adalah sejumlah manusia yang menerima
pesan dalam waktu yang sama walaupun berada panatte
yang berjauhan dan tidak saling mengenal sert& tetgpat
mengadakan interaksi secara langsung dengan koatanik

Efek atauFeed back efek dari media massa adalah
berubahnya sikap, sedangkan efek dari pesan koaminik
adalah perubahan pada tingkat pengetahuan, peruls#tep,
perubahan perilaku dan perubahan sd8ial.

4) Efek komunikasi
Steven M Chaffee menegaskan:

“Dalam melihat komunikasi massa tidak cukup metasi
efeknya hanya selama berkaitan dengan pesan mamedia itu
sendiri, tetapi dalam melihat efek juga harus metmg&an jenis
perubahan yang terjadi pada diri khalayak komumikaassa
penerimaan informasi, perubahan perasaan atau sdap
perubahan prilaku atau dengan istikah lain, perabakognitf,
afektif dan behavioral®
Steven M Chaffe mengkategorikan efek merjgdiyaitu:

a) Efek kehadiran media massa secara fisik.

Ada lima hal yang berkaitan dengan efek kehadimeedia

massa sebagai benda fisik, yaitu:

(1) Efek ekonomis

(2) Efek sosial

(3) Efek pada penjadwalan kegiatan

(4) Efek pada penyaluran atau penghilangan perdsdaantu

“Ibid, him. 26.
4% Jalaluddin Rahmat, him. 217-218.
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(5) Efek pada perasaan orang terhadap rffedia
b) Efek kehadiran media massa sebagai obyek fisisk

Dalam hal ini Steven membagi dua, yaitu hilangpgaasaan

tidak enak dan tumbuhnya perasaan tertentu terhadspa

massa.

c) Efek pesan media massa

Efek ini meliputi tiga aspek yaitu aspek kdiniafektif dan

behavioral.

(1) Efek kognitif
Efek ini terjadi bila ada perubahan pada apa yhketahui,
dipahami atau dipersepsi khalayak. Efek ini besgkait
dengan transmisi pengetahuan, ketrampilan, kepaacay
atau informasi.

(2) Efek Afektif
Efek afeksi timbul bila ada perubahan pada apa yang
dirasakan. Disenangi, atau dibenci khalayak. Efek i
berhubungan dengan emosi, sikap atau nilai.

(3) Efek Behavioral
Efek behavioral ini merujuk pada perilaku nyatagaapat
diamati, yang meliputi pola-pola tindakan, kegiattau
kebiasaan berperilaku. Efek ini menggunakan tenedal

komunikasi massa pada perilaku khalayak, pada karda

¢ |bid, him. 220.
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tindakan dan gerakan yang tampak dalam kehidugzarise

hari.”’

H. Metode Penelitian
Penelitian tentang “Muatan Pesan Dakwah Dalam AtReamgobatan
Alternatif” episode bulan Mei 2008 di Cakra TV Searay. Penelitian ini
menggunakan metode analisis kualitdtiJntuk membahas secara mendetail
ada tidaknya pesan dakwah yang terkandung dalama d%engobatan
Alternatif” episode bulan Mei 2008 di Cakra TV Seargy ini, perlu
pembahasan mendalam dan lengkap yang mencakup ngamupesan
dakwah, pesan kontra dakwah, teknik penyampaiaanpeskwah beserta
variasinya. agar pengkajian dapat dilakukan seetgktif dan efisien, maka
sebelumnya perlu disusun langkah-langkah penebtdoagai berikut:
1. Penentuan obyek dan subyek penelitian
2. Sifat penelitian
3. Teknik pengumpulan data
4. Teknik analisis data
1. Subyek dan obyek Penelitian
Penelitian tentang Pesan Dakwahlama Acara “Pengobatan
Alternatif” episode Mei 2008 di Cakra TV Semarang mempunyai

subyek dan objek penelitian sebagai berikut:

*"Ibid, him.242.

8 Metode analisis kualitatif adlah suatu metode yarandiskripsikan dan menganalisis
fenomena, peristiwa, aktifitas social, sikap, kepgaan, persepsi, pemikiran orang secara
individu maupun kelompok. Lihat Nana Syaodih Sukimaih, Metode Penelitian Pendidikan
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), him. 60.
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a. Subyek Penelitian
Subyek dalam Penelitian ini adalah:
1) Terapis.
2) Tim produski diProduction house(P.H) acara “Pengobatan
Alternatif” episode bulan Mei 2008 di Cakra TV Searay
3) Penanggung jawab siaran acara “PengobatarrnAti
episode bulan Mei 2008 di Cakra TV Seamarang.
b. Obyek penelitian
Obyek penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah
“Muatan Pesan Dakwah Dalam Acara’Pengobatan Altgina
Epidode Bulan Mei 2008 yang ditayangkan di Cakran&ang
TV. Banyaknya episode yang ada dalam acara tergedmsliti
membatasi obyek penelitian ini dengan mengambil episode
Bulan Mei 2008, karena production house acara “Blesign
Alternatif” menyarankan episode bulan Mei 2008 yéegat untuk
diteliti.
2. Sifat penelitian
Penelitian ini bersifaieskriptifanalisis*® Penelitian ini diawali
dengan menguraikan mengenai konsepsi Islam temesan dakwah,
kemudian menggambarkan acra “Pengobatan Alterpatdan

dilanjutkan dengan menganalisis isi pesan acarandgélEtan

49 Deskriptis-analisisyaitu: Menuturkan, menggambarkan dan mengklarifiteassecara
obyektif data yang dikaji sekaligus menginterprietdan menganalisis data tersebut. Lihat
Winarno SurahmarRengantar Penelitian llmigh(Bandung: Tarsito, 1989), him.139.
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Alternatif” yang ditanyangkan Cakra TV Semarang ulnt
mendapatkan kesimpulan yang selaras dengan poksddima
3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan tiga meto
a. Teknik Interview atau wawancara

Dalam penelitian ini jenis interview yang digkaa adalah
interview berpedoman bebas terpimpin vyaitu pewaamnc
menentukan sendiri urutan sistematika wawancagaifveana cara
pertanyaan untuk disajikan, terserah pada pewawanca
Maksudnya, pertanyaan bisa disajikan lewat wawantargsung
dengan nara sumber atau dengan wawancara tertpdibila
narasumber sulit untuk ditemui. Lewat metode irihatapkan
permasalahan yang ada dalam penelitian dapat tdrjesecara
mendalam, jelas dan mendetail.

Teknik ini digunakan untuk mewawancarai Spiligja
productionhouse(PH), dan penanggung jawab acara “Pengobatan
Alternatif”.

b. Teknik Observasi

Teknik Observasi adalah metode dengan cara petga
dan pencatatan secara sistematik tentang fenorsenaena yang
diselidiki>® Dengan penggunaan metode ini, diharapkan dapat

diperoleh gambaran secara obyektif keadaan yardjtidiSelain

%% bid, him. 149.

33



itu, metode observasi dilakukan penelitian dengaarac
menyaksikan langsung acara “Pengobatan Alternditi€akra TV
Semarang.
c. Teknik dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata “dokumen” yangatier
barang-barang tertulis, metode yang dilakukan ofsmneliti
terhadap benda-benda atau dokumen-dokumen, sefberkil,
catatan harian, dan sebagaifyavietode ini digunakan untuk
memperoleh data tentang hasil rekaman acara “Pateyob
Alternatif” episode bulan Mei 2008 di Cakra TV Seara.
4. Teknik Analisa Data
Setelah data terkumpul dengan lengkap, maka langkah
selanjutnya adalah analisa data. Adapun metode yhggnakan
penulis adalah analisis deskriptif kualitatif, yaitmetode yang
digunakan untuk memaparkan situasi atau peristRenelitian ini
tidak mencari atau menjelaskan hubungan, tidak ojergpotesis,
aktual dan cermaf Analisis deskriptif dalam penelitian ini akan
mencoba menganalisa muatan pesan dakwah dalam“Reagobatan
Alternatif” episode bulan Mei 2008 yang ditayangkstasiun televisi

di Cakra TV Semarang.

°1 sutrisno HadiMetodologi Research Jilid li(Yogjakarta: Fakultas Psikologi UGM,
1978) him. 136.

°2 Jalaluddin Rakhmadvletodo Penelitian KomunikagBandung: Remaja Rosda Karya,
2002) him. 24.
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Langkah-langkah penulis dalam proses pengamathadap
acara “Pengobatan Alternatif” episode bulan Mei &0§ang
ditayangkan di Cakra TV Semarang dapat penulis gakab sebagai
berikut:

a. Mengumpulkan data yang telah diperoleh daril h&aivancara,
observasi dan dokumentasi.

b. Merekam ceramah yang disampaikan dalam acaragt®atan
Alternatif” episode bulan Mei di Cakra TV Semarang.

c. Mentransfer dalam bentuk tulisan.

d. Menganalisa isinya, dicari bagaimana isi peganantuk dianalisa
dan dikemas ke dalam bentuk laporan yang sisterdatis siap
disajikan untuk dibaca.

I. Sistematika Penulisan

Laporan penelitian dalam bentuk skripsi disusun berdasarkan
sistematika penulisan sebagai berikut:

Bab I: Pendahuluan, terdiri dari penegagudul, latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegumenelitian, kajian
pustaka, kerangka teori, metode penelitian daarestika penulisan.

Bab II: Deskripsi Acara “Pengobatan Alternatif” Epde Bulan Mei
2008 di Cakra TV Semarang, yang mendiskripsikararsesingkat acara
“Pengobatan Alternatif’, meliputi: Sejarah penaryam acara “Pengobatan

Alternatif’, Konsep acara “Pengobatan AlternatWisi, misi dan tujuan acara
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“Pengobatan Alternatif’, Struktur kerabat kerja tiacara “Pengobatan
Alternatif”.

Bab Ill: Bedah Acara “Pengobatan Alternatif’, beripembahasan
tentang muatan pesan dan teknik penyampaiaan dalpadh Acara “
Pengobatan Alternatif” Episode Bulan Mei yang mjtangkan Cakra TV di
Semarang.

Bab IV: Penutup, yang merupakan kesimpuydanelitian dan saran
untuk pengembangan muatan pesan dakwah dalam &dParagobatan

Alternatif’ di masa yang akan datang.
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BAB IV

PENUTUP

Kesimpulan

Dengan merujuk pada ayat-ayat suci al-Quran dadidtiayang
relevan, komponen, sikap, bentuk dan efek komuhikega berdasarkan
hasil bedah acara “Pengobatan Alternatif’, deskripbel run down dan
materi taping acara “Pengobatan Alternatif” epistdéan Mei 2008 dan
analisis acara terhadap muatan pesan dakwah datam “Pengobatan

Alternatif’, teknik penyampaian pesan dakwah daniagh penyampaian

pesan dakwah dalam acara “Pengobatan AlternatiBnujis dapat

menyimpulkan sebagai berikut:

1. Semua paket acara “Pengobatan Alternatif’ yarigyahgkan pada
bulan Mei 2008 mengandung pesan dakwah. Adapun rkada
kandungannya sangat tinggi yakni 100% karena tésinytdak
ditunjukan satu scenepun baik dengan Audio spacpumVideo space
yang menyiarkan suara ataupun gambar yang melasggaiah Islam.

2. Pesan dakwah yang terkandung dalamtipaket acara “Pengobatan
Alternatif” episode 1 sampai dengan 2 mencakup:

a) “Kasiat Temulawak”
Acara “Pengobatan Alternatif” episode bulan MeiD20dengan
tema “Kasiat Temulawak”, mengandung pesan dakwenpa

ajakan untuk selalu mendekatkan diri pada Allah SWdan
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menginagtkan bahwa semua ciptaan Allah SWT di dpasi ada
manfaatnya. Kedekatan kita kepada Allah menjadik@imanan
kita bertambah dan hidup kita akan terarah sehinggegn iman
yang kuat kita bisa menghilangkan berbagai penyakit
b) “Ruqyah Nabawiyah”

Acara “Pengobatan alternatif” episode Il bulan N6D8 dengan
tema “Rugyah Nabawiyah”, mengandung pesan dakwahphe
ajakan untuk lebih meningkatkan kegiatan spiritiaitara lain
mengajak masyarakat untuk ikut dzikir, gemblengamgytujuanya
adalah untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Adapun ayat-ayat al-Qur'an yang melandasi pessaip
yang terkandung dalam acara “Pengobatan Alternagisode
bulan Mei 2008 adalah (Q.S. ath-Thalaq, ayat 4),S(Cal-
Bagarah, ayat 152), (Q.S. al- Mu'min, ayat 40),.§@n-Nabhl, ayat
125), (Q.S. al-Anfal,ayat 61), (Q.S. al- BagarahtaB).

3. Ada 3 (tiga) teknik penyampaian pesan yang rdigan dalam acara
“Pengobatan Alternatif” episode bulan Mei 2008 yaitonolog dengan
metode demontrasi, danfiltrasi (selipan); dialog tatap muka dengan
metode tanya-jawab, dan dialog interaktif dengarnodee tanya-jawab
melalui telephon. Secara kuantitatif, penggunaan3kéiga) teknik
tersebut dalam ke 2 paket acara “Pengobatan AtiErepisode bulan
Mei 2008 masing-masing pada rata-ratanya teknik ategn yang

berlangsung selama 17 menit sekitar 7 %, tekniloditatap muka 16
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menit sekitar 6% dan teknik dialog interaktif 16 mie30 detik sekitar
6%. Estimasi terhadap tingkat efektivitas ke 3altigeknik penyampaian
pesan tersebut dapat dilakukan berdasarkan tinggplasan yang
terefleksi dari ada tidaknya kesempatan bertanya ada tidaknya
hambatan larrier) dalam proses tanya-jawab. Dengan demikian dapat
diprediksi bahwa teknik penyampaian pesan dialotaptamuka
merupakan teknik penyampaian pesan yang palindiefékgga sampai
pada level kognisi dan afeksi, kemudian disusuhitekpenyampaian
pesan dialog interaktif yang mencapai tingkat keigkiengan tingkat
kejelasan yang lebih luas dan lebih tinggi, dangy#rakhir teknik
penyampaian pesan monolog yang merupakan komursi&asah.

. Variasi penyampaian pesan dakwah melalui acaP@ngobatan
Alternatif” dilakukan pada komponen-komponen yaeggaja diubah.
Variasi tema dan audiens di studio yang selalu derupada setiap
episode secara otomatis mempengaruhi variasi pgaieg disesuaikan
dengan tema yang dibahas. Secara logis, perubaiam pasien dan
audience di studio yang variatif, maka akan semalas pula cakupan
target audience acara “Pengobatan Alternatif’ tarse Keragaman
teknik penyampaian pesan yang mencakup monolotpgdiatap muka,
dan dialog interaktif dapat meningkatkan kejelgsata komunikan baik
di studio maupun pemirsa di rumah sebagai tingkBektieitas
penyampaian pesan dakwah melalui acara “PengoBdiermatif” yang

meningkat, baik pada level kognisi dengan tinglgelasan yang lebih
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tinggi maupun pada level afeksi. Meskipun variablenik penyampaian
pesan tercakup dalm komponen kostan (tidak berubadnun
keragamannya yanmg mencakup monolog, dialog tatagandan
interaktif, sudah cukup variatif sehingga perlu ediatikan dalam
struktur yang tetap meningkat ketergantungan agdiepada acara

“Pengabatan Alternatif”

B. Saran-saran
Setelah mengkaji dengan seksama Muatan Pesan BdRalam Acara

“Pengobatan Alternatif” Episode Mei 2008 di Cakrav TSemarang,

berdasarkan hasil penelitian tersebut ada bebemapagang ingin penulis

sampaikan, yaitu:

1. Kepada manajement stasiun Cakra TV Semarang,a@gaa keagamaan
yang di tayangkan di Cakra TV Semarang ditambalgrpro acara
keagamaan lagi selain acara “Pengobatan Alterpaifipaya kegiatan
dakwah Islam mengalami perkembangan.

2. Kepada manajemen production house Padepokatur&ilami, agar acara
keagamaan yang ditayangkan di Cakra TV Semaraagndah program
acara keagamaan lagi selain acara “Pengobatan nali@r supaya
kegiatan dakwah islam mengalami perkembangan.

3. Kepada perancang-perancang pesan dakwahaplkzer agar lebih kreatif

dan lebih optimal menjalin kerjasama dengan PHasasdsiun Cakra TV
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Semarang, untuk memanfaatkan media televisi secaesimal dalam
menyebarluaskan ajaran-ajaran Islam.

4. Kepada Terapis sekaligus Da’'l pada acara “Heatga Alternatif’ di
Cakra TV Semarang diharapkan penjelasan-penjel@sainya mengenai
konsep Islam.

5. Kepada para pemirsa acara “Pengobatan Alteryatifg di tayangkan, di
Cakra TV Semarang, hendaknya harus bisa melaksama&ama'ruf nahi

munkar.
C. Kata Penutup

Alhamdulilahi Rabbi Al-Alamin, penulis panjatkan jpsyukur kehadirat
Allah SWT. Yang telah memberikan taufig, hidayahtseahmatNya. Yang
tak pernah memutuskan curahan rahmat dan hidayahsiizingga penulis
dapat menyelesaikan skripsi ini. Meskipun telahubaha semaksimal
mungkin, penulis mengakui dalam tulisan ini mas#rdapat banyak
kekurangan dan memerlukan perbaikan wulang. Untulk penulis
mengharapkan saran konstruktif para pembaca dewijignya karya yang
lebih memberikan manfaat.

Tulisan ini terwujud berkat kejasama penulis dendasen pembimbing
yang selalu memberikan bimbingan dan arahannya berbagai pihak yang
telah memberikan saran dan masukan. Penulis hapat thempersembahkan

do’a demi kesejahteraan mereka dan mendapatkanAiidih SWT.
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